6.1 Simpulan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Perbandingan yang dibangun melibatkan dua buah pre-trained classifier

dengan basis yang berbeda namun pada penelitian ini menggunakan dataset dari

1BAtS karena penelitian ini berfokus pada penerapan di lingkungan belajar. Dataset

yang akan dibandingkan diukur dengan ukuran 100%, 75%, 50% dan 25%. Setelah

di dapat nilai dari metode evaluasi dan perbandingan ditemukan beberapa poin,

yaitu :

Dalam kondisi wajah yang jaraknya jauh atau orang tersebut duduk
di barisan ke-4 atau paling belakang (dalam foto dataset wajah
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan yang duduk di depan)
classifier haar cascade lebih baik dalam mendeteksi wajah
dibandingkan dengan d/ib.

Bila ada objek lain yang menyerupai wajah, classifier alt lebih
sering mendeteksi objek tersebut sebagai wajah (hal ini
menimbulkan FP).

Dalam hal kesalahan deteksi wajah (FP), classifier haar cascade
(alt) lebih banyak dibandingkan dengan d/ib.

Wajah yang tidak terdeteksi (F'N) oleh classifier dlib lebih banyak
dibandingkan dengan alt.

Dalam hal deteksi wajah (7P), classifier alt lebih banyak
dibandingkan dengan d/ib.

Dalam durasi deteksi wajah, classifier dlib lebih cepat dibandingkan
dengan classifier alt.

Bila ingin disimpan dalam database, peneliti menyarankan untuk di-
resize sebanyak 75% dibandingkan dengan ukuran gambar 100%
selain mengurangi storage pada database, hal tersebut juga dapat

mempercepat proses deteksi wajah.
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Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa classifier haar cascade lebih baik
dibandingkan dengan d/ib untuk mendeteksi wajah pada lingkungan pembelajaran

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Maranatha.

6.2 Saran

Berdasar pada kesimpulan maka saran untuk pengembangan riset
selanjutnya. Temuan dan kesimpulan pada penelitian ini hanya berdasar pada satu
dataset dan dalam kurun waktu satu semester saja. Kondisi ini mengakibatkan

kurangnya variatif dalam jenis dataset dan lingkungan belajar.
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